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Abshacq
This article addresses the concept of local genius based on sociological
perspective. The wliter employs a qualitative research through providing
observation and elaborating document collection in relation to central
theme. Generally speaking this article comes to conclude that Islam in
Indonesia is able to interact with local culture, including in South Sulawesi.
Local genius of South Sulawesi is formed lhto118h pangaderreng ot
pa gngadnkka g whrch has 5 (five) basic principles; ade', bicara, npang, wari'
ar-rd sara'. The five key elements were found and developed by people of
the Buginese-Makassarese in the context of making a dynarnics interaction.
PrLngaderreng or pangadakkang ]rireel]1s to maintain and to foster the diSnity
and human values, to uphold human dignity, to leject all arbitrariress a11d
violence, to uphold equality and wisdorn and to stick to s,'i'. The fifth
elerneri ol pangadetreng or pangngadakkang ls sara' . Sara' w as developed into
an instihltion' as it has become the soul ar1d spirit of the four other
elell:.ents in pangafurreng ot pangangadakkang.
Keywords;
Panggaderreng (local Culture)-Institusion Sara'- local genius - wisdom -
sociology PelsPective
I. Pendahuluan
slam di Indonesja telnyata mamPu belinteraksi dengai budaya lokal,
seperti bentuk masjid dan tata cara yang mengiringi ritual keagamaan,
bentuk masjid di Demak adalal-r perpaduan dari budaya lokal dan masjid,
upacara Sekatenan di Yokyakarta, dimara setiap bulan Maulud adalah bagian
yarrg tidak terpisaikan dari budaya lokal yang berpadu dengan Peringatan
kelahirarr Nabi Muhammad SAW. Bahkaa menurut Azyumardi Atza,
fenomena tersebut dikatakan sebagai bentuk akomodasi Islam di Indonesia'2
Fungsi sosial agama adalah mendukung darr melestadkar masyarakat yang
sudih ada, bahkar.r agama bersifat fu.rgsional terhadap Persatuan dan
solidaritas sosial. Semua orang memerlukan nilai-nilai mutlak untuk pegangan
hidup3. Begitupun bagl masyarakat Bugis-Makassar ternyata mamPu
berirteraksi dengan budaya lokalnya dalam bentuk keari{an-kearifar lokal
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dalam ha1 bagaimana bertiltgkah laku terhadap sesama manusia dan terhadap
pranata sosial secara timbal balil dan menyebabkan adanya gerak atau
dinamika masyarakat, sebagaimana yang dikembangkan oleh Mattulada dalam
aspek Panggaderreng (Bug;s) atao Pangngatlakknng (Makassar) yar.rg lebih dikenal
dalam 5 (lima) unsur pokok yang dikembangkan dalam hal nanusia Bugis-
Makassar berilrteraksi dan berdinamika, yaitu (1) ade, (2) bicara, (3) rapang, (4\
wari, (5) san'a. Kelima unsur telsebut merupakan tata nilai pergaulan bagi
masyarakat Bugis-Makassar, terutama unsur pokok kelima yartLt sara', yang
menggambarkan dan menandakar masuknya Islam kedalam tata kehidupan
masyarakat Sulawesi Selatan baikan menjadi sebuah institusi yang dikenal
dengan institusi safa' . IJrls:ul sara' menjadi roh atau jiwa dari pr?rg4 derreng ata!
pangngadakkang, karena menjadi unsur pokok yaltg menentukan dalam
kehiduparr bermasyarakat. Di terimanya srla' dalant pangadeneng aLart
pangngadakkang menandai terintegaasinya keselurulun aspek tata cala dar-r
perilaku masyarakat Bugis-Makassar dan selialigus menjadi inti yang
menentukan aspek-aspek pokok laimya, karena berdampak pada perubahan
aspek kepercayaan dan tata kelakuan lama yar-rg telah menjadi kebiasaar-r
masyarakat Bugis-Makassar berubah dan mengalami proses adaptasi dengan
konsep-konsep ajaran Islam.
A ikel ini akan berusaha menggambatkai bagaimara inti pokok dari
kearifan lokal (pangafurreng atau pangngadakkang) dan institusi sara' yang
diguna*an masyaratat Bugis-Makassar dalam tata petgaulan atau berintetaksi
serta berdinamika dengan menggunakan pendekatan sosiologis-histods.
Sistematika pembahasan dimulai dari munculnya unsut-unsul pokok dalam
tata pergaulan dar dinarnika orang Bugis-Malassar yang dikenal dengan
p angadef f elxg atau pangngadakkang, httgga munculnya institusi e?rd'.
IL Pembahasan
1. Unsur-Unsur Pangadefieflg alart P angxgadakkang
Pangaderrmg dipahami sebagai aturan-atutan adat dan sistem norma
saj4 tetapi juga meliputi aspek-aspek yang disebut sistem noma dan aturan-
atffan adat, yaitu hal-hal yang ideal yang mengandung nilai-nilai normatiJ dan
tingkai laku dalam hal memperlakukan diri dalam kegiatan sosial, bahkan
menjadi "larutan perasaan" bahwa seseorang itulah bagian integral dmi
pangaderreng. Pangadeteng bagian dari dirinya sendiri dalam keterlibatarnya
dengan keseluruhan pranata-pranata masyarakatnya5.
Pangfideffeng atau pangngadakkang mengandung arti keseluruhan norma
yang meliputi bagaimar-ra seseorang harus bertingkah laku terhadap sesamanya
manusia dan terhadap pranata sosial secala timbale ba1ik, dan yang
menyebabkar.r adanya gerak (dinamik) masyaraka!. Pongaderreng atau
pangngadakkang menjadi pegangan di dalam mengatur kehidupan orang-orang
Bugis-Makassar6.
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Pangatleneng mengandrmg barryak makna, diantaranya memiliki makr-ra
untuk memelihara dan menumbulrkar harkat dan nilai nilai ir-rsani, esensinya
yaitu menilrnjung tinggi martabat marusia yang sesungguhnya, menolak
segala bentuk kesewenang-wenangar-r, perkosaan, penindasar, dan kekerasan
sebagai unsur dalam sistennya, menjunjung tinggi persamaan dan
kebijaksalaan sehingga makna esensialnya adalah mengandung makr1a siri7.
Pangaderreng dibangun oleh banyak unsur yang saling menguatkan
yaittr, ade', bicara, rupang, uti', dan sara'. Pntgaderreng tuga mengandung 4(empat) azas dasar yaitu; (1\ azas mappasilasa'e, yang. diwujudkan dalam
manifestasi ade'agar te4adi keserasiai dalam sikap dan tingkah laku manusia
di dalam memperlakukan dirinya dalam pangafuteng. Didalam tindakan-
tinda*ar operasionalnya ia menyatakan diri dalam usala-usaha pencegahan
(preventit, sebagai tir.rdakan-tindakar.r penyelamat, Q\ azas mwdsisauq yang
diwujudkan dalam manifestasi ade yar.g dinyatakan dalat'n bicard ATas ini
menyatakal adanya pedoman legalitas dalr repressif yang sangat konsekuen
dijalankan oleh manusia Bugis-Makassar. Di samping itu, azas ini dilengkapi
d,engan siariwatoong yang dir.ujudkan dalam nadfestasi cde', ltntuk
menyatakan adarya perlakuar-r yang sama, mendidik setiaP orang untuk
mengetahui yarrg benar darr yang salah. Hal ini dhyatakan dalam pangoiseng
yang erat hubungarmya dengan bicara. (3) azas mappasenrupae, yarg
dirrrjudkan dalam mariJetasi ade' untttk memelihara kontinuitas pola-pola
yang sudah ada lebih dahulu guna stabilitasi perkembangan-perkembangar.r'
yar.rg mlmcul. Hal ini dinyatakarr dalatn rapang. (4\ azas mappalaiseng, yang
diwujudkan dalam mariJestasi ade' ur.rtuk memberikan batas-batas yang ielas
tentang hubungan antara nanusia dan lembagalembaga sosialnya, sehir-lgga
terhindar masyaratat dari ketiadaan ketertibait chaos dan sebagainya. Hal
dinyatalan dengar r.oari' dengan segala variasi petlakuarnyas.
Nilai-nilai kehidupan masyarakat Bugis-Makassar yang disandarkarl
.pada ade'sudal1 lama menjadi sandaral hidup serta telall menjadi tata]-ran
hidup, baik pada masyarakat biasa (to samd'), orang merdeka (orang
kebanya&an), dan kaum balgsawan dalam masyarakat Bugis-Malassar. Ade'
menjadi modal sosial dan tatanan hidup masyarakat secara berkelanjutan
dalam mendukung kehidupan masyarakat. Ade' diafitkan sebagai upaya
masyarakat Bugis-Makassar dalam mempedstiwakan dirinya dalam kehidupan
bersama. Setiap aspek kegiatan manusia Bugis-Makassar, mengalldung unsur
ade' sepetti kawin dan mengawini, atle' betfungsi sebagai aspek geneologis
dan kedudukan sosial dalam perkawinan. Bahkalr ade' juga berfungsi sebagai
norma yang mengatur tentang hak darr kewajiban dalam hidup berumah
tangga yang lebih dikenal dengan istilah aspek hukum dari perkawinan,
bahkar.r aspek ideal dalam pola berumah tangga, serta etika dan pendidikan
berumah tar-rgga iuga di atfi dalam adc" Afu' dalarn pangaderreng atau
pangngadakkang berfungsi mengatur, mengawasi, dan menjaga tala tertjb suatu
masyarakat, seperti tertuang dalam hukum dasal penyelenggaraal kerajaan di
Sulawesi Selatan yang berburyi:
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" Rusa' tarc Datu, ten tusa' taro afu', rusa' taro ade' ten rusa' taro anang",
yang berarti keputusar datu atau raja dapat dibatalkan oleh ade', tetapi
keputusan ade'tidak dapat dibatalkan oleh datu atau rajae
Selarrjutnya adalah unsur pangadeteng arau pangngadakkang adalah
bicara yang merupalan ulrsur pokok dalam sistem adat Bugis-Makassar,
menyangkut segala aktivitas dar konsep yang bersangkut paut dengan
peradilan (hukum acara), menentukan prosedur serta ha*-hak dan kewajiban
seseorang yalrg mengadukal suatu perkara. Lebih lanjut Mattulada,
menjelaskan bahwa Bicara, tidak dapat dilepaskan dari landasar.r kejiwaan
keseluruhan sistem, karena menjelma menjadi aspek perilatu dalam
kelar.rgsungan hidup sehingga dalam implementasinya bicara, berusaha
mendekati keadilan berdasarkan kebenaran dan obyektivitas (ada tollgeng).
Bahkar orang Bugis-Makassar dalam menyelesaikan suatu perkara atau
masalah hukum dalam adat di dilakukar.r dengan istilah eppa ure'na bicarae,
yaitu (1) pelkataan kedua belah pihak (adae wali-wali), (2) perbuatan kedua
belalr pihak (gau' wali-wali), (3) kedudukan kedua belah pihak (onroe wali-wali,
(4) saksi kedua belah pihak (sabbie uali-wali)1a. Kehidupan masyarakat Bugis-
Makassar terkait dengal aspek bicafit letgarnbat dalam al<tivitas hidup atau
filosofi hidupnya yang ditanamtan sepedi kejujwan (lenp?r), hanya keiujuran
yang menjadikan manusia Bugis-Makassar sehingga dapat disebut manusia,
sangat tegas (getteng) dalarn menegakkan kebenaran, karena merniliki rasa
harga diri yang tertuang dalam konsep si'i'serta sangat adrl (adele') dalam
pengambilan keputusan.
Aspek pokok pangaderreng atau pnngmgadakknng addalal:. rdpang, yar'9
berfur1gsi sebagai stabilisator karena mengandung sifat-sifat pelaturan untuk
menjaga ketetaparL unifomitas, dan kontinuitas suatu tindakan, bahkan juga
berfulrgsi sebagai pembanding dalam keadaar tidal< ada atau belum adanya
nonna-norma yang mengatur sesuatu, sehinSSa rapang lebrhberlungsi sebagai
pembanding atas sesuatu ketetapan di masa lampau yang pernah te4adi. Selain
it\1, rapafig juga berfulrgsi sebagai pelindung dengan membedkan batasan
batasan dalam benttk pemali-pemali atau paseng yang berfungsi melindungi
milik umum dari gangguan-gangguan perseorangan. Demikian pula sebalikrya
berfungsi melir.rdungi seseorang dari keadaan bahaya, sehingga rapang in\,
berfungsi sebagai perump.[naan atau kiasan atas kelakuan-kelakual ideal dan
etika dalam pergaulan hidup. Begitu tinggi nilai-nilai hubungan sosialnya
sehingga seorang Puang Rimaggalatung, pernikir dan cendekiawan pada
zaman Kerajaan Wajo berpesanl
" Makkedai Puang Rimaggal ung, Ieftpu na acca, iyanaritu madeceng
pqraddeki, iyanaitu tefimasarang dewata seuu6e, naiya riasengngi acca,
iyanariht mitau mund gau, naiya nappogau engkapi madeceng napogaui, narekko
engkni majo ajasija mupogaui nreme matii jana riko"
(Berkata Puang Rimaggalatung, kejujuran dan kepandaian, itulall yang
paliag baik ditanankan pada diri kita, itulah juga yang tidak bercerai
berai dengar.r dewata tunggal, yang disebut pandai ialah kemampuan
melihat akhir atau akibat perbuatan yang dikerjakarr1ya adalah yang baik,
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bilamara dapat mendatangkan keburukary jangarnah lakukary bilamana
tidak bail janganlah hendaknya kau kerjakary karena kembali juga nanti
keburukannya kepadamu).11
Aspek pokok pangadeneng aLa! Pangngfidakkang laimya adalah znari'
yang merupakan klasilikasi atas segala benda, peristiwa dan aktivitas dalarn
kehidupan masyarakat. Wari berfungsi memelihara hubungan kekerabatan
antar masyarakat dan bahlan juga antar wilayall atau daerah- Wari' juga
bermakna perbuatan mappallai-sennge (yang tahu membedakan), suatu
perbuatan yang selektif, perbuatan menata atau menertibkan, bahkan menurut
Friedeicy,uari'itu"deindeelinginstanden",artinyaberflrngsimengaturtata
susunan dan jenjang-jenjang keturunan serta menentukan hubungan-hubungan
kekerabatarr. Lebih dari itn, Wari' secata umum berfungsi menjaga jalur dan
garis keturunan yalg membentuk pelapisan masyarakat (standen) dalam
masyarakat atau yang mengatur lentang tata-keturunai melalui hubungan
perkawinary me{aga atau mernelihara tata-susunan atau tata-penempatan
sesuatu menurut uJutan semestinya, dar1 menjaga atau memelihara hubungan
kekeluargaan antara raja suatu negeri dengan negeri lainny4 sehingga dapat
ditentukan mana yarrg tua, mana yang muda dalam tata pangaderreng ataru
pangngadakkangl2.
Aspek pokok yang kelima yaitlt sara' (Islam) yang menjadi inti pokok
dari unsur pangadetteng alat pangngarlakkang, unsur pokok ini rnenjadi jiwa
dan roh dari 4 (empat) unsul-unsur pokok sebelumnya. Implementasi sdla'
dalam masyarakat Bugis-Makassar dalam perkembangannya diatur
berdasarkan organisasi, ade', at:Lnya d.alam implementasir-rya terjadi pengaturan
atau pembagian kerja, dimala snrd' mengatur tentang kehidupal keagamaan
(Islam), sedangkan ade' me gatut perihal kehidupan duniawi. Sebagai contoh
pelaksar-raan pembagian ke4a antara sara' dar. ade' dapal dipaharni melalui
implementasi pada masa Kerajaan Wajo, petan sara' dan ode' disar-rdingkan,
ketika Arung Matowa Wajo melakukan musyawarah kerajaary maka Arung
Matowa Wajo duduk di tengah-tengah antara pejabat sarn' dan peiabat ade'.
Pejabat sara' duduk di sebelah kanan dar pejabat ade' duduk disebelah kiri.
Ketika Islam ditedma di Sulawesi Selatan, maka masuklah unsur pokok
yarg kelima int (sara'), yang sebelumnya hanya empat saia untuk mengatur
suatu Negara atau wilayah yaitu afu, bicara, rapang, dan wari'. Sarc' dianggap
sebagai pranata Islam sehingga tersusurlah sendi-sendi kehidupan masyarakat.
Datangnya Islam, dan ditedmanya sa,'n' kedalam Pangaderreng atau
pangngadakkang, maka prar1ata-pranata kehidupan sosial budaya orang Bugis-
Makassar yang tumbuh dari aspek-aspek itu, memperoleh pengisian dengan
wama yang lebih tegas, bahwa sara' menjadi padu sebagai aspek pangadetreng
ata:u pangngadlkkalx& ketaatan masyarakat terhadap sara' sama dengan
ketaatan masyarakat pada aspek aspek pangaderreng atau pangngadakkmg
lainnya. Unsur-unsur tercebut menjadi padu. Karena adar1ya kesesuaiar-r, maka
sara', pun ditedma sebagai pranata sosial dan berlangsunglah Penedmaan
Islam yang lambatlaur-r memberi warna tegas. Bagi orang Bugis-Makassal
Islam itu identik dengan kebudayaan Bugis-Makassar, karena sara' sudah
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menjadi satu aspek nilai-nilai atau norma norma dalam masyarakat dan
kebudayaan orang Bugis-Makassar.
Urusar pemerintahary maka dalam perkembangnya s4r'd' mengurusi
dan bertanggung jawab dalam soal ibadag zakat pengurusar masjid-masiid,
pernikahan dan warisar, walaupul masalah-masalah lain yang masih sisa dari
aspek pangaderrmg ata:u pangngadaklang lainnya, seperti tingkat sosial rnasih
dipertahanlan juga. Dalam organisasi kekuasaar kerajaar-kerajaan Bugis-
Makassar, sdl4' disusun mengikuti organisasi ade', misalnya pada setiap
kelaiaan terdapat kadhi atau pe)abat sard'. Pejabat-peiabat Sdta' adalah pata
pemuka kerajaa4 ia berasal dari kalangar-r anakarung yar1g memiliki
pengetaluan tentang Islam (ulama) lebih dari rata-rata orang dalam kerajaar1,
ihrlah sebabnya maka kadhi itu merniliki wibawa yang besar di samping raja13.
Kelima unsur pokok pangaderreng ataa pangngadakkans te4alin menjadi
satu dan mewarnai pemikiran olang-orang Bugis-Makassar. Unsur tersebut
menghadirkan rasa sentiment kewargaan masyarakat, identitas sosial,
martabat dan harga diri yang tertuang dalam konsep sili'- Pandangan Islam
perihal slri' (Bugis-Makassar) atau meniaga harga diri sama artinya dengar
menjaga syarat. Menjaga harga diri dipandang dari segi ilmu alhlak adalah
suatu kewajiban moral yang paling tinggi. Sebua}r syair Arab yang berbunyi:
"jika tidak engkau pelihara hak diimu, engkau ringankan dia, orang lainpun
akan lebih meringangkan sebab itu hormatilah diimu dan jikn suatu negeri
sempit buat dia, pilih teupat lain yang lebih lapang . . ."
Kalau orang yalg memahami Siri' bertemu dengan perbuatan orang lain
yarlg akan merendahkan nur.tabatanya menjadi hina, dia pasti membalas,
pepatah mengatakan annnnr lalaar @iar bertikam daripada memikul malu). Siri'
harus dipelihara pada segi-seginy4 kirena akan meneguhkan iman dan
tawakkal kepada Al1ah1a.
Siri' memiliki banyak makna dalam hidup, seperti ungkapan bahasa
Bugis yang terwujud dalam kesusasteraan, paseng dan amanat-amanat dari
leluhurnya yang dapat dijadikan petunjuk tentang sili' itu pada orang Bugis-
Makasar, seperti; (1\ siri'emmi i onronng ri lino. Art:nya hanya untuk sili' itu
sajalah kita hidup di durria. Siri'bermakna membed identitas sosial dan
martabat kepada seseor.lng, hanya kalau ada martabat atau harga diri, hidup
itu ada afiinya, (2) mate i siri'na, afirrya mati demi menegakkan slri' atau
harga diri dan dianggap sebagai sesuatu yang terpuii dan terhormat (3) mr.te
sili' artinya orang yang sudah hilang harga dirinya dan tidak lebih dai bangkai
hidup. Selanjutnya dikatakar.r bahwa siri' berarti nalu, daya dorong untuk
melenyapkar segala sesuatu yang menyinggung mereka, hal ini merupakal
sarksi adat yaitu hukuman menulut nonna-nolma adat, jika tidak
dilaksanalar.r. Sid' juga bermakna daya pendorong yalrg dapat 1uga dituiukan
kearah pembangkitan tenaga untuk beke4a keras demi suatu usaha atau
pekerjaa 5.
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2. Perkembangan Sara' (Islam) menjadi sebuah Institusi.
Institusi srrl4' urltuk pefama kali didirikan pada tahun 1641 di Kerajaan
Gowa yaJlg belpusat di Bontoala. Sumber Lontarak Bilang Qhadi,
menyebutkan bahwa institusi sala' dibentuk dengan tugas pada bidang
keagamaan di samping raja. Institusi stl4' melengkapi unsur-unsur
pangaderreng ata:u pangngadakkang yang semula harya 4 (empai) menjadi 5
(lima) yaitu ade' bicara, rapang, wai dat sarc', yang telah menjadi pedoman
masyarakat dalam beltingkall laku dan dalam mengatur kehidupan belsama.
A.le' ya]irg mengatur tentang ketentuan-ketentuan pemedntahary belfurgsi
rnemberikan tuntunan hidup atau berfungsi preventi{ dalam pergaulan hidup
demi menjaga kelangsungan hidup masyarakat dall kebudayaan. Bicara, yang
mengatur ketentuan-ketentuan tentang peradilary berfungsi untuk mencegah
ketidakwajarar-r atau berfungsi repressif dan menempatkan sesuatu pada
tempat dan proporsinya. Rapang, yarg memberikar contoh-contoh darr kias
berfungsi meniaga stabilitas kehidupan masyarakat serta menjaga
kesinambungan pola peradaban. Wari, yang mengatua tata cara hubungar-r
masyarakat berfungsi memberikal ukuran keserasiar dalam pergaulan hidup
bermasyarakatl6.
Sebagai pusat penyiaran Islam, Kerajaan Gowa-Tallo makin ramai
setelah lslam tersebar ke seluruh pedalamar-r Sulawesi Selatan. Penyebab
ramainya Keraiaan Gowa-Tallo adalah karena menjadi lalu lintas perniagaan
antara pedalaman darr kota, terutama melalui jalur-jalur laut makin ramai.
Orang-orang Bugis dari Kerajaar Bone, Soppeng, Wajo dan kerajaan-kerajaan
kecil lairurya yang hendak memPerdalam agama lslam berdatangan ke
Kerajaan Gowa-Tallo, khususnya ke Bontoala. Usaha itu berhasil menempatkan
Kerajaan Gowa-Tallo sebagai pusat ilmu Pengetahuan, baik tentang agama
maupun ilmu dur1ia. Para pembesar kerajaan mendirikan kediaman dan
meletakkar-r Kerajaan Gowa-Tallo sebagai kota niaga termashur di bagian
Timur Nusantala.
Di masa kedatangan Belanda di Sulawesi Selatarr. Belanda melakukan
campur tangan dalam urusan pemedntahan, akan tetaPi dalam hal urusan
keagamaan, Belanda tetap memberi kebebasan kepada rakyat untuk
menjalanlamya. Terbukti diangkatnya lag| qadhi tahun 1710 bernama
Muhamrnad Rajab, orang Barombong. Beliau juga aktif menjalankan syariat
Islam. Pada tahun 1759-1814, Sa1ryid Abdul Ga1far menggantikan Muhammad
Rajab sebagai qadhi. Kerlrrudian qadhi terakhir di Bontoala adalah Salyid
Muhammad Sainuddh (1814) menggantikan Sayid Abdul Gaffar. Pada saat itu
terjadi pertukaran pemerintahan dari tangan Belanda ke lnggrisl 7
Kedatangan Islam di Sulawesi Selatan mengalani beberapa fase dan
awalnya berkisar tahur 1580 ketika raja Telnate yang bemama Sultai
Baabullah datarg ke Kerajaan Gowa menemui Raja Gowa, I Manggorai Daeng
Memetta Karaeng Bontolangkasa dan dalam perjalananr-rya itu tak luPa Sultan
Baabullah menyebarkan agama Islam. Kedatangamya di Keralaan Gowa
adalah untuk mengikat suatu perjanjian persalabatan dalr ditandai dengan
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penyerahan Pulau Selayar dari Sultan Baabullal.r kepada raia Gowa, tetapi
maksud penyebaran agama Islam ketika itu oleh raja beserta para pembesar
kerajaan Gowa ditolat. Tetapi ketika itu telah ada bebelapa rakyat yang
memeluk Islam dar begitupun telah didirikarurya sebuah Masjid yang pertama
di Sulawesi Selatan yang terleta* di Kampung Mangallekana yang
diperuntukkan untuk para pedagang dan pendatang yang telah memeluk
agama Islam di samping rakyat setempat.
Fase kedatangan Islam yarg membawa kesuksesan ialah fase kedatangan
ketiga ulama kenamaan yang yaitu Dato Patiman& Dato Ri Bandang dan Datu
Di liro. Keraidan perlama yang menerima Islam sebagai agdma resmi Lerajadn
ialah Luwu setelalr raja Luwu yarg bergelat Pajung yangbelnama La Patiware
Daeng Parabbung memeluk agama Islam (1605) yang kemudian bergelar Sultan
Muhammad. Raja tersebut di Islamkan oleh Khatib Sulaiman Dato Patimang.
Setelah raja Luwu memeluk agama Islam, maka secaia otomatis seluruh
rakyat Kerajaar Luwu berduyun-duyun mengikuti jejak rajarya memeluk
agama Islam. Pengaruh pergaulan antara pedagang dengan rakyat Keraiaan
Gowa pr:n menjadi modal yang melicirkar pengaruh agama Islam ke dalam
pemerintah Kerajaan Gowa. Kerajaan Gowa memegang hegemoni politik di
daratan Sulawesi Selatan. Justlu itu keadaan diterimanya Islam oleh raja Gowa
dar-r Tallo bukanlah suatu keajaiban melainl<an sesuatu yang telah tumbuh dan
lahir secara wajar sesuai dengar hukum-hukum perkembangal suatu ialan
hidup keagamaan.
Raja Gowa dan Tallo mula-mula menedma Islam dengan resmi sebagai
agamanya/ tanggal resminya menutut lontarak Gowa-Tallo, ialah malam Jumat
9 Jumadil Awal 1014 Hijriah atau bertepatan dengan tanggal 22 September
1605, dalam lontaruk dinyatakan bahwa Mangkubumi Keraiaan cowa-Raja
Tallo, I Mallir.rgkaar.r Daeng Manyonri mula-mula mengucapkan Dua Kalimat
Syalndat dan sesudahnya barulah Raja Gowa XIV I Mangngarai Daeng
Manrabia mengikutinya. 2 (Dua) tahun sesudal[rya seluruh rakyat Gowa dar
Tallo dinyatakan telah memeluk agama Islam dengan upacara sembahyang
Jumat bersama yalrg pertama di Mesjid Tallo pada tanggal 9 November 1607.
Setelah Kerajaan Gowa-Tallo meqadikar Islarn sebagai agama resmi kerajaan,
maka timbullah hasrat sesuai dengan tuntutan syariat Islam yang ditedmanya
sebagai suatu kebenarar-r yang harus disebarluaskan keseluruh pelosok negeti
kerajaan-kerajaan tetangg4 dan kerajaan-kerajaan sekutu18.
Sesuai dengan tuntutan syadat dan sesuai pula dengal konvensi mja-raja
Bugis-Makassar yang sudah ada semenjak dahulu kal4 yaitu suatu ikrar
diantara mereka yang berbunyi "Barang siapa diantara mereka menemul<an
jalan yang lebih baik, maka hendaknya menyampaikan hal tersebut yang
diketemukanrrya itu kepada yang lain", maka raja Gowa menyampaikar.r
seruannya kepada segenap raja-raja di Sulawesi Selatan tentang kebenara]l dan
kemuliaan agama Islam. Jadi agama Islam kemudian disebarluaskan dalam
seruar yang dilakukan oleh raja Gowa sendiri, oleh sebab itu beberapa kerajaan
AL-EIKR volune l5 Nonat 2 Tahun 2A I 1
Petspektif Sosio Histork KunJan Lakal . .
menedma seruan itu dengar baik, sehingga berlar-tgsunglah penyebaran agama
lslam di beberapa negeri dengar-r jalar-r damai.
Tetapi ternyata selu.m itu pun ada kendalanya, sebab bagi kerajaan-
kerajaan Bugis, sepeti Bone, Wajo, dan lain-lain memandarg ajakan ini sebagai
suatu hal yang mengardung maksud politik dengan prasangka bahwa cara ini
hanya muslihat Kerajaan Gowa untuk menanamkan pengaruhr1ya ke kerajaan
lain, sehingga ajakan itu ditolak mentah-mentah. Penolakan atas jalan itu
membuat raja Gowa merasa harus mengangkat senjata melakukan Jihad
Fisabilillah memerargi kerajaan yang melakukan penolakary sehingga melalui
perarg beralrgsur-angsur kerajaan-kerajaan Bugis ditaklukkan dan dilslamkan.
1) Sidemeng dan Soppeng ditallukkan dan dilslamtan pada tahun 1609;
2) Wajo dilslamkan pada tahun 1610, ditandai dengan masukr.rya agama Islam
Arung Matowa Waio XV yang bernama La Sungkuru Patau Mulajaji
kemudian bergelar Sultan Abdul Rahrnan;
3) Kemudian Bone pun dilslamkan pada tahun 1611, dan raja Bone yang
pertama memeluk Islam ialah La Terui Ruwa kemudiar-r bergelar Sultan
Adam.
Kejadian-kejadian tersebut dalam lontarak disebut dengan musu'sellenge
(peperar.rgan pengislaman) dar1 kejadian ini berakhir dengan Islanrnya seluluh
Sulawesi Selatan kecuali Tana Torajale.
Berkembangnya pengaruh Islam dalam kerajaan-kerajaan tersebut, di
sokong oleh pejabat sara' atau qhadi. Tuga6 tugas pokok qadhi dalam
pemerintahan berpusat pada masalah syarak bidang nikah, talak dar1 lujuk
(NfR) dan wadsan. Tugas-tugas tersebut adalah memberikan pertimbangan
kepada raja dalr masyalakat dalan masalah yang berhubungar derrgarr safa',
mengadili serta memutuskan segala perkara yang menyangkut sara' sepetti
tunhrt menuntut warisan, pembagian harta dall masalah perkawinar,
mendamaikal perselisihan antara suami istri dan menyelenggarakan upacara-
upaca keagamaar; menyelenggarakan pendidikan agama dan memelihara
wakaf kaum muslimin.
Qadhi atau yalrg dulunya lebih dikenal dengan sebutan qadli menurrtt
bahasa artinya orang yang memutuskan perkara dan menetapkarurya. Namun
ada pula yang berpendapat bahwa qadhi artirya mencampuri urusan antara
makhluk dengan Khalik-Nya, u.rhrk menyampaikan perintall-pedntah-Nya
kepada mereka, dengan pelantaraan al-Qur'an dan Surmah. Pendapat lainnya
iuga mengatakan bahwa qadhi artinya memutuskan hukum antara martusia
dengan benar dan memutuskan hukum dengar apa yang diturunkan A11ah20.
Qadhi dalam melaksarakan tugasnya didampingl oleh Panrita, yaitu
suatu dewan yang terdiri dari tiga orang yang bar1yak mengetahui tentang
syariat Islam. Tugasnya adalah sebagai penasehat dan memberi pertimbangan
kepada qadhi sebelum mengambil keputusan. Disamping itu qarlhi dibanta oleh
beberapa orang, dengan jabatan masing-masing yaitu:
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1. Imam adalah membantu qadhi dalam melaksarakar tugas sehari-hari,
mewakili qadhi jika berhalangan dalam upacara-upacara resni ataupun
tidak resmi, membimbing nasyarakat dalam melaksanakan ibadah dan
menjadi inam dalam mesjid dan adakalanya ditunjuk sebagai saksi dalam
perkaw inar;
2. Khatib, tuganya yaitu membantu qadhi dan imam dalam melaksar.rakan
tugas sehari-hari, mewakili imam dalam upacara-upacara resmi atau tidak
resmi, membaca khotbah dar membimbing masyarakat dalam pelaksaraal
ibadalu
3. Bilal, tugasnya alrtara lain membantu imarn dan khatib dalam pelaksanaal
tugasnya, menjadi muadzin dan memelihata kebersihal mesjid bersama
doja;
4. Doja, bertogas menjadi pengawal qadhi dalr melayarri segala kebutuhan
yarrg diperlukan oleh qadhi, melayani haiat hidup orarrg banyak, seperti
memotong hewan kurban dan hewan untuk upacara-upacara adat darr
keagamaar-r lainnya serta
kelengkapalnya;
memelihara mesjid dengan segala
5. Amil, tugasnya adalah membar.rtu qadhi dalam pembagian zakat fitrah dan
zakat harta.
Selain itu pembantu pembantLr qatlhi diangkat pula pada tilrgkat distrik
yaitu imam distrik yang iuga mempunyai pembantu-pembantu teldiai atas
khatib, bilal dan doja. Tugas pokok dari imam distrik antara lain melaksanakar.r
upacara-upacara keagamaan, sepelti hari raya Idul Fitri, Idul Adh4 Maulicl
melaksar-ukan perkawinan, perceraian dar rujuk setelah menefima keputusan
dari Qadhi, mengumpulkan zakat bersama-sama dengan amil yang ditunjuk
oleh qadhi, kemudian diserahkan kepada qadhi untuk dibagi-bagikan kepada
yalrg berha& menerirnanya, bekerjasama dengan kepala distdk mencatat
kematiarl kelahirar kemudian dilaporkan kepada qadhi dalr yang terakhir
adalah sebagai wakil qadhi di tingkat distrik.
Kedudukan qntlhi sebelum kemerdekaan adalah sebagai pendamping raja-
raja di Kerajaan Toddolimaya, Gallarang Appnka, dan Lobbo Tenggde. Ralataja
secaua umum mengatur masalah yang berhuburgal dengan pemerintahan
sedangkarr qadhi rli.engcrrrs masalah yalg berhubur-rgan dengan keagamaan.
Hal ini berarti bahwa kekuasaar dalam bidalrg keagamaar.r dilimpahkan
kepada qadhi, meskipur.r demikiar tidak berarti qadhi dalam mela*sanakan
tugasnya beialan sendiri, tetap harus berpegang pada aturan pangaderreng,
yaitn Rhryakatenni gi Ade'e ti Pattuppui Sdra'e, afiinya adat tempat berpegzmg
dar syarak tempat sandarannya. Keterangan tersebut membed penjelasan,
bahwa kedudukar.r qadhi dalam pemedntahan kerajaan sar.rgat tinggi sederajat
dengan kedudukan-kedudukan pejabat tinggi kerajaan. Dengan kedudukan ini
menjadikar-r qadhi mempunyai kekuasaan luas dalam menentukan dan
mengatur segala hal yalg berhubultgan dengan keagamaan. Struktur
pemedntahan Republik Indonesia, setelah kerajaar dilebur menjadi daerah
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thgkat II, tugas tugas qatlhi drallhkar. ke DePartemen Agama Sub Urusan
Agama dan Pengadilan Agama, ini berarti bahwa qadhi tidak lagi mempunyai
kedudukan dalam lembaga-lembaga pemedntahan, akan tetapi dalam tahap
pertama pembentukan Dinas Urusan Agama dan Pengadilan Agama, tenaga
qadhi sangatlah dibutuhkan karena kealliarmya dalam masalai sara'.
Disamping bertugas dalam Dinas Urusan Keagamaan, peranan qadhi dalam
masyarakat masih sar-rgat diperlukan2l.
III. Penutup
Di Indonesia, Islam mampu melakukan interaksi dengan budaya lokal,
seperti yang terjadi di Sulawesi Selatan, kearifan lokal Sulawesi Selatan
terbentuk rnelald pangadeteng atau pangngadakkang yang memiliki 5 (lima)
unsur pokok yaitu ade', bicaro, rapang, wai' dan sat4'. Unsur-ullsur Pokok dafi
aiaran tersebut telal pegangan hidup bagi masyarakat Bugis-Makassar dalam
berinteraksi dan berdinamika. Begitu banyak makna daripada Pangaderreng
ata:r Pangngadakkang yaitu untuk memelihara dan menumbulrkan harkat dan
nilai-nilai insani, menjunjung tinggi martabat maDusia, menolak segala
kesewenang-wenangan dar1 kekerasarL identitas sosial, menjunjung tinggi
persamaan dan kebijaksanaan dan berpegang teguh pada siri'. Kelima unsur-
trnsljir pangaderreng alau pangngadakkang saling terjalin Padu satu sama lain
sehingga membentuk identitas masyarakat Bugis-Makassar. Salah satu ur-rsur
pangaderreng atalo pangngadakkolg dalam perialannya berkembang menjadi
sebuah institusi sara' yang dijalankan oleh seorang qhadi dalam sebuah
kerajaan yang mengurusi masalah keagamaan. Sara'berkembarg menjadi
institusi srl/r'karena telah menjadi jiwa dan roh dari keempat unsur-unsur
lainnya dalam pangaderrcng ata! pnngangadakkang.
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